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Abstract

Science and technology (IPTEK) is developing very rapidly in this modern era. The use of science 
and technology is like a double-edged sword and is a challenge in people’s lives in the modern era. 
What is the role of the stronghold of Buddhist moral values in the modern era in people’s lives? The 
implementation of the stronghold of Buddhist moral values aims to ensure that people have mental 
readiness to face various challenges of life in society in terms of self-control, building harmony and so 
on. The approach taken uses a qualitative descriptive method. The descriptive approach collects data 
in the form of text, words, symbols, images, although it is also possible for quantitative data (Kaelan, 
2012: 5). The results of this study are that if society can apply Buddhist moral values in society’s social 
life it will have a positive impact. Or conversely, if you are unable to implement it, it will actually lead 
to destruction. On the one hand, science and technology provides conveniences that can be felt and en-
joyed by people throughout the world. However, on the other hand, it can be a cause of destruction.

Keywords: Buddhist moral values, social society, and the modern era
  

Abstrak

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berkembang sangat  pesat pada era modern seka-
rang ini. Pemanfaatan IPTEK bagaikan pisau bermata dua dan menjadi tantangan dalam kehidupan 
masyarakat di era modern. Bagaimanakah peran benteng nilai-nilai moral Buddhis pada era mod-
ern dalam kehidupan masyarakat? Implementasi benteng nilai-nilai moral buddhis bertujuan agar 
masyarakat memiliki kesiapan mental dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan di ma-
syarakat dalam pengendalian diri, membangun harmonisasi dan sebagainya. Pendekatan yang di-
lakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif mengumpulkan 
data-data berupa teks, kata-kata, simbol, gambar, walaupun demikan juga dapat dimungkinkan da-
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I.	 PENDAHULUAN

Kunci kemajuan sebuah bangsa ada pada 
bagaimana bangsa tersebut menguasai pendidi-
kan   dan sekaligus karakternya. Semakin maju 
pendidikan semakin menguasai peran dan kual-
itas dalam kehidupan bangsa itu. Melalui pendi-
dikan moral yang benar akan merevormasi 
tatanan masyarakat dengan baik. Setiap peruba-
han yang baik harusnya melalui pendidikan mo-
pral yang benar. Semakin modern, semakin  ban-
yak permasalahan yang merupakan tantangan 
setiap individu manusia terhadap kehidupan-
nya. Permasalahan pendidikan moral buddhis 
khususnya di Indonesia merupakan masalah 
yang paling menantang bagi masyarakat yang 
beragama Buddha. Dengan memahami pendidi-
kan moral yang benar sebagaimana Buddha 
ajarkan, maka masyarakat Buddha akan mampu 
menjawab segala tantangan yang dihadapinya.

Moralitas sebagai dasar harus selalu di-
tumbuh-kembangkan secara sistematis dan ter-
arah melalui pendidikan sesuai dengan tujuan 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Mengin-
gat pendidikan merupakan kebutuhan penting 
bagi setiap manusia, masyarakat, maupun bang-
sa, maka pendidikan moral  harus menjadi hal 
yang sangat penting. Upaya dan strategi pendi-
dikan moral yang dilakukan suatu bangsa selalu 
memiliki hubungan yang signifikan dengan 
rekayasa bangsa tersebut di masa mendatang. 
Permasalahan bidang Pendidikan di Indonesia 
yang selalu dihadapkan pada perubahan, baik 
perubahan zaman maupun perubahan masyara-
kat dan ini menjadi tantangan besar. Oleh kare-
na itu, pendidikan harus didesain dengan tepat 
dan sesuai dengan  irama perubahan tersebut.

Adanya suatu gagasan (idea) yang baru 
yang disebabkan oleh kemajuan pada berkem-
bangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK), manusia bermimpi untuk selalu 

mengejar  lahirnya perubahan. Bila gagasan itu 
diterima masyarakat akan menjadikan peruba-
han yang terus bergulir. Dinamika perubahan 
social masyarakat sebagai hasil (result, conce-
quences) dari gagasan yang diimpikan. Berkem-
bangnya IPTEK menimbulkan terbentuknya ma-
syarakat modern. Masyarakat modern telah be-
rasimilasi dengan budaya baru yang bersifat 
global dan telah mengalami kemajuan dalam bi-
dang teknologi maupun pengetahuan. Masyara-
kat modern lebih mampu menyesuaikan diri 
dan mengikuti perkembangan zaman serta 
bersifat terbuka dan serta bergantung pada 
tingkat kemajuan IPTEK.

Pendidikan moral Buddhis perlu didisain 
untuk menjawab tantangan perubahan zaman 
agar dapat mengkonstruksi secara relevan den-
gan perubahan masyarakat. Orasi Buddha kepa-
da 5 orang petapa sebagai siswa pertamanya 
(Vapa, Assaji, Bhadiya, Kondanna dan Mahana-
ma) merupakan gagasan pembaruan atau mod-
ernisasi dari situasi masyarakat waktu itu. Titik 
tolak modernisasi pendidikan Buddhis berang-
kat dari pokok permasalahan dalam kehidupan. 
Buddha menjelaskan bahwa sumber permasala-
han dalam kehidupan manusia adalah adanya 
kebodohan (moha), ketamakan (lobha) dan ke-
bencian (dosa).  Tiga hal tersebutlah yang men-
jadikan mahluk berada dalam lingkaran sam-
sara (samsaravatta).

II.	 METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor (1975:5) (dalam Kaelan, 
2012:5) metode penelitian kualitatif adalah se-
bagi prosedur penelitian yang menghasilkan da-
ta deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan 
yang berhubungan dengan makna, nilai serta 
pengertian. Pendekatan deskriptif mengumpul-

ta-data bersifat kuantitatif (Kaelan, 2012:5). Hasil kajian ini adalah bahwa jika masyarakat dapat 
menerapkan nilai-nilai moral buddhis dalam kehidupan sosial masyarakat maka akan berdampak 
positif. Atau sebaliknya jika tidak mampu menerapkan justru akan membawa kehancuran. Pada 
satu sisi IPTEK memberikan kemudahan-kemudahan yang dapat dirasakan dan dinikmati oleh ma-
nusia di seluruh dunia. Namun pada sisi dapat menjadi sebab kehancuran.  

Kata kunci: nilai-nilai moral buddhis, sosial masyarakat, dan era modern 
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kan data-data berupa teks, kata-kata, simbol, 
gambar, walaupun demikan juga dapat dimung-
kinkan data-data bersifat kuantitatif (Kaelan, 
2012:5) 

III.	 ANALISIS DAN INTEPRETASI DATA

Nilai-nilai Moral Buddhis
Proses pengubahan sikap atau perilaku 

seseorang untuk mendewasakan manusia di-
lakukan melalui proses pengajaran dan pelati-
han. Kata “buddhis” menurut KBBI artinya pen-
ganut buddhisme (ajaran Buddha Gautama). Ni-
lai-nilai moral buddhis sebagai suatu dasar yang 
membentuk semua hal-hal yang positif dalam 
kehidupan saat ini. Moralitas atau sila atau etika 
dalam agama Buddha, diimplementasikan den-
gan berlatih melaksanakan Pancasila Buddhis 
dan Pancadharma. Pentingnya moralitas pada 
saat ini menjadi sangat urgen ketika kemeroso-
tan akan nilai-nilai  moral yang semakin men-
jadi. “Hiri” atau perasaan malu berbuat jahat 
dan “Ottapa” atau perasaan takut akibat berbua-
tan jahat, adalah landasan awal dalam pengem-
bangan nilai-nilai moral manusia.

Nilai-nilai moral buddhis dalam pendidi-
kan diartikan sebagai suatu proses atau cara 
mendidik yang berlandaskan ajaran Buddha. 
Dalam Samyutta Nikaya 56.11, Dhamma-cakkap-
pavattana Sutta:  Buddha mebabarkan kepada 
lima siswa pertama-Nya bahwa tujuan pendidi-
kan moral Buddhis adalah sebagai berikut: 
	 “And what is the middle way realized by the 

Tathagata that — producing vision, pro-
ducing knowledge — leads to calm, to di-
rect knowledge, to self-awakening, to Un-
binding? Precisely this Noble Eightfold 
Path: right view, right resolve, right speech, 
right action, right livelihood, right effort, 
right mindfulness, right concentration. This 
is the middle way realized by the Tathagata 
that — producing vision, producing knowl-
edge — leads to calm, to direct knowledge, 
to self-awakening, to Unbinding. 

	 Artinya:
	 “ O para bhikkhu, Jalan Tengah (Majjhima 

Patipada) yang terhindar dari dua hal 
ekstrim itu yang telah sempurna diselami 
oleh Tathagata, membuka mata batin, me-

nimbulkan pengetahuan, membawa ke-
tenangan, pengetahuan batin luar biasa, 
kesadaran agung dan pencapaian nibba-
na.”

Nilai-nilai moral dalam pendidikan bud-
dhis dilaksanakan secara pragmatis, dengan 
mempelajari dan mempraktikkan baru akan 
memberikan manfaatan hasinya. Buddha men-
gajarkan kepada siswa-Nya untuk melihat akar 
permasalahan, menganalisis menyangkut pem-
ecahan masalah untuk mencapai tujuan hidup 
manusia yang lebih tercerahkan. Buddha seb-
agai seorang dokter mental yang super, mengu-
raikan dan mengidentifikasikan: 
Pertama, adanya duka dalam kehidupan ini 

(Dukkha Ariya Sacca). Contohnya: berte-
mu dengan yang tidak dicintai, berpisah 
dengan yang dicintai, tidak memperoleh 
yang dikehendaki, lahir tua sakit dan mati. 

Kedua, Buddha mengutarakan ada yang menjadi 
sebab duka dalam kehidupan ini (Dukkha 
Samudaya Ariya Sacca). Sebab itu adalah 
adanya keinginan yang terus menerus ti-
dak dihentikan yang menyebabkan per-
putaran dalam kelahiran.  Ini adalah asal 
mula munculnya  duka. 

Ketiga, 	Buddha mengutarakan bahwa adanya 
duka dalam kehidupan ini dapat dihenti-
kan (Dukkha Nirodha Ariya Sacca). 

Keempat, Buddha menjelaskan ada jalan untuk 
menghentikan duka (Dukkha Niroda 
Gaminipatipada Ariya Sacca), adalah jalan 
mengakhiri dukkha. 

Melalui formulasi tersebut Buddha mem-
beri petunjuk bagaimana cara mengatasi per-
masalahan kehidupan mahluk secara sistematis. 
Dalam jalan mulia berunsur delapan dijelaskan 
bahwa: Berdasarkan Pandangan benar (Samma 
ditthi) akan menimbulkan pikiran benar, pikiran 
benar (Samma Sankhapa) akan menimbulkan 
ucapan benar, ucapan benar (Samma Vaca) me-
nimbulkan perbuatan benar, perbuatan benar 
(Samma Kammanta) akan menimbulkan peng-
hidupan benar, penghidupan benar (Samma Aji-
va) menimbulkan daya upaya benar, daya upaya 
benar (Samma Vayama) menimbulkan perha-
tian benar, dan perhatian benar (Samma Sati) 
akan mendukung Samadhi benar (Samma Sa-
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madhi). Selanjutnya dalam Jhanavasabha Sutta 
dijelaskan bahwa: … perhatian benar menim-
bulkan Samadhi benar, Samadhi benar menim-
bulkan pengetahuan benar dan pengetahuan 
benar (Samma Nana) akan menimbulkan kes-
empurnaan (Samma Vimutti)

Pokok permasalahan yang dihadapi ma-
nusia dalam pandangan Buddhis adalah pender-
itaan mahluk hidup. Dalam Dhammapada.243, 
“Yang lebih buruk dari semua noda itu adalah 
kebodohan. Kebodohan merupakan noda yang 
paling buruk. Para bhikkhu, singkirkan noda ini 
dan jadilah orang yang tak ternoda”. Strategi 
yang dibangun dalam pelaksanaan pendidikan 
dapat dilakukan melalui ceramah-ceramah 
dharma (dhammasavana), diskusi-diskusi dhar-
ma (dhammasakacca), bertanya kepada ahlinya 
(patipuccha), melalui penyelidikan atau riset 
(ehipassiko). Terkait dengan system pendidikan 
dapat dilakukan dengan tinggal bersama den-
gan guru/ boarding school (Upanisad), menggu-
nakan audio visual yang bisa dilihat dan diden-
gar langsung (Buddha menggunakan Abhinna/
kekuatan batin), dan pelaksanaannya dapat juga 
dengan hidup brahmacari (hidup selibat tidak 
menikah) sebelum lulus.

            Nilai-nilai moral dalam pendidikan 
buddhis adalah penerusan nilai, pengetahuan, 
kemampuan, sikap, dan tingkah laku. Manusia 
harus mampu belajar seumur hidup, oleh kare-
na itu pendidikan merupakan hidup itu sendiri. 
Nilai-nilai moral dalam pemndidikan buddhis 
sebagai dasar dalam proses menyingkirkan ke-
bodohan dan mendewasakan diri menuju kes-
empurnaan. Dalam proses tranformasi, bahwa  
nilai-nilai moral dalam pendidikan buddhis 
menjadi landasan berkarya bagi para guru atau 
pendidik. Contohnya para pendidik/guru den-
gan tidak berkata yang negatif, salah, jelek ke-
pada anak didik dan tidak menyalahkan siswa. 
Buddha memberikan contoh dan motivasi kepa-
da Nanda, dengan Bidadari yang cantik jelita. 
Akhirnya Nanda terbagun motivasi untuk terus 
melaksanakan ajaran Buddha dan pada akh-
irnya mencapai kesucian. Bagi guru, memberi-
kan hukuman kepada murid bukan menyiksa 
tetapi memberikan motivasi untuk lebih rajin, 
semangat. Dalam proses pendidikan Guru mem-
berikan kepercayaan kepada siswa yang hebat, 
Buddha mencontohkan kepada Sariputta, Mog-

galana dan Upali.
Nilai-nilai moral dalam pendidikan bud-

dhis, satu diantaranya adalah berdasarkan kasih 
sayang. Ini menjadi salah satu cara untuk meny-
ingkirkan penderitaan dan memperbaiki diri se-
seorang. “Di sini Yasa, tiada yang mencemaskan. 
Di sini Yasa, tiada yang menyakitkan. Ke sisni Ya-
sa, Aku akan mengajarmu, “(vinaya I.15). Bud-
dha adalah guru yang sering diposisikan juga se-
bagai dokter, dan ajaran-Nya didibaratkan seb-
agai obat yang dipergunakan dengan tepat. Oleh 
karena itu, melalui pendidikan bertujuan untuk 
menghentikan segala bentuk kejahatan. “Aku 
telah berhenti. Engkapun berhentilah.”(Majjhima 
Nikaya II.90).  Dharma sebagai pelita yang men-
erangi kegelapan. Buddha mengajarkan: “Pegan-
glah teguh Dharma sebagai pelita, peganglah 
teguh Dharma sebagai perlindungan,” dan den-
gan itu berarti seseorang menjadi pelita dan pe-
lindung bagi diri sendiri, sehingga tidak me-
nyandarkan nasibnya pada makhluk lain (Digha 
Nikaya,II.100).

Sosial Masyarakat
Manusia sebagai makhluk sosial secara 

kodrati memiliki keinginan dan naluri untuk 
menjalin hubungan dengan manusia lainnya, 
baik berupa interaksi, komunikasi, maupun 
kontak sosial lain guna memenuhi kebutuhan. 
Akibatnya, terbentuk pola-pola hubungan sosial 
baik sebagai makhluk individual maupun ke-
lompok berdasarkan derajat dan kedudukan. 
Definisi hubungan sosial sendiri adalah suatu 
tinjauan sosiologis yang didasarkan pada 
hubungan antarmanusia, hubungan antar ke-
lompok serta hubungan antara manusia dengan 
kelompok di dalam proses kehidupan berma-
syarakat (Soekanto, 2012:385). 

Fenomena dalam  kehidupan  masyarakat 
dapat dilihat  dari aspek  agama  dan aspek bu-
daya, yang sudah barang tentu memiliki  keter-
kaitan  satu  sama lain. Terkadang ada yang   me-
nyalahartikan yang disebabkan  oleh sebagian 
orang  ang  belum  memahami secara benar. Se-
jak adanya pertemuan antara agama  dan  kebu-
dayaan, terjadi  saling  mempengaruhi  satu  sa-
ma  lain.  Agama mempengaruhi  kebudayaan 
pada  kelompok masyarakat,  dan suku bangsa.  
Sejalan dengan era globalisasi bahwa kebuday-
aan cenderung  berubah-ubah yang  berimplika-
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si pada keaslian agama sehingga memungkink-
an menghasilkan penafsiran  berlainan. Sebagai 
warga negara yang baik, kita mempunyai agen-
da besar  dalam  kehidupan  masyarakat, ber-
bangsa  dan  bernegara  adalah  menjaga persat-
uan  dan  kesatuan  dan  membangun kesejahter-
aan hidup bersama seluruh  warga negara dan 
umat beragama. Tidak dipungkiri bahwa dalam 
menyiapkan hal tersebut terdapat hambatan 
yang berat  dalam  mewujudkan  keutuhan dan 
kesejahteraan, diantaranya adalah terkait den-
gan permasalahan kerukunan  sosial. 

Manusia secara alami adalah sebagai ba-
gian integral dari masyarakat yang terus men-
galami perubahan-perubahan. Demikian juga   
mengalami perubahan dalam perkembangan 
batinnya. Penanaman nilai-nilai moral buddhis 
dalam diri seseorang akan membawa perkem-
bangan batin orang itu sendiri yang  mengarah 
pada kedewasaan. Namun demikian, bertam-
bahnya umur seseorang tidak secara otomatis 
bertambah pula kebijaksanaan atau kedewasaa-
nnya. Kemampuan yang dapat dicapai oleh ses-
eorang dalam perkembangan batin mencer-
minkan kematangan nilai-nilai moral orang 
tersebut. Orang yang memiliki kematangan ba-
tin memiliki pengalaman keagamaan yang di-
dapatkan dari keluarga dan lingkungannya. Se-
hingga pengalaman keagamaan seseorang pasti 
merujuk pada perasaan yang muncul dalam diri 
seseorang setelah memahami dengan benar dan 
menjalankannya dengan baik. Hubungan sosial 
masyarakat buddhis disebutkan dalam 
Sigālovada Sutta yang memuat tentang peng-
hormatan umat buddhis ke enam arah mata an-
gin yang terdiri atas arah utara, selatan, timur, 
barat, atas, dan bawah. Secara harafiah setiap 
arah melambangkan penghormatan kepada 
orang tua, guru-guru, istri dan anak-anak, saha-
bat, pelayan, dan petapa. 

Era Modern
Era modern juga dihadapkan pada tantan-

gan global yang kompleks, dimana dengan glo-
balisasi seantero dunia telahterhubung dengan 
berbagai kemudahan dan permasalahannya. Hal 
ini belum pernah terjadi pada jaman sebelum-
nya. Tantangan era global yang dihadapi manu-
sia saat ini demikian besar sudah harus menjadi 
perhatian bersama. Tantangan tersebut terma-

suk adanya perubahan iklim, kemiskinan yang 
semakin bertambah, konflik politik baik dalam 
negara maupun antar negara, dan berbagai kes-
enjangan sosial lainnya.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan 
dunia, dituntut adanya kerjasama untuk menca-
ri solusi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, or-
ganisasi internasional seperti Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) berperan penting dalam 
mengatasi tantangan ini dan menjaga perda-
maian dan keamanan dunia. Dengan adanya ke-
majuan pada bidang IPTEK di era modern ini, 
kita juga dihadapkan pada masalah-masalah ba-
ru seperti penyebaran berita palsu, hoax, pem-
ecah belah bangsa, pencurian data-data, manip-
ulatif dan lainnya. Oleh karena itu, implementasi 
nilai-nilai moral buddhis menjadi sangat pent-
ing bagi seluruh manusia  untuk membangun 
dirinya sehingga mampu menyaring informasi 
dengan cerdas dan kritis dalam menyikapi beri-
ta yang terima.

Pada era modern kita dituntut mengikuti 
perkembangan zaman sesuai kebutuhan manu-
sia. Oleh karena itu, bahwa nilai-nilai moral bud-
dhis menjadi landasan dalam menggunakan dan 
memanfaatkan teknologi dan informasi yang 
berkembang. Pendidikan kepada masyarakat 
pun memerlukan banyak inovasi baru, sehingga 
memudahkan dalam memahami kontek pendi-
dikan yang dibangun. 

IV.	 PENUTUP

Implementasi nilai-nilai moral dalam pen-
didikan buddhis sebagaimana yang Buddha 
ajarkan akan menjadi acuan kematangan kede-
wasaan seseorang dalam menjalani kehidupan 
social kemasyarakatan. Nilai-nilai moral menjadi 
landasan awal kemudahan pada diri seseorang 
dalam menjalankan kehidupan dalam era mod-
ern yang penuh dengan tantangan dan perubah-
an. Pemanfaatan kemajuan IPTEK adalah seb-
agai sarana untuk mendukung terciptanya ke-
hidupan social masyarakat yang harmonis dan 
oleh karena itu, membutuhkan implementasi ni-
lai-nilai moral. Dengan memahami dan mener-
apkan nilai-nilai moral tersebut akan memban-
gun sikap dan tingkah laku yang harmonis dalam 
kehidupan social masyarakat yang penuh den-
gan betrrbagai tantangan di era modern.
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